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Abstract 
Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mencari data dan informasi bagaimana 

penerapan manajemen berbasis sekolah berdasarkan penelitian-penelitian yang 

terdahulu. Penelitian ini menguraikan konsep tentang manajemen berbasis sekolah, 

kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan manajemen berbasis sekolah serta 

strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan kendala penerapan manajemen 

berbasis sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan dengan mengambil data dari penelitian terdahulu yang terindex Google 

Scholar.  Dari penelitian ini didapati hasil bahwa penerapan manajemen berbasis 

sekolah adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan sekolah untuk memperbaiki dan 

meningkatkan sistem manajemen pendidikan yang meliputi seluruh sumber daya yang 

ada di sekolah diantara lain manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan, manajemen 

sarana dan prasarana, manajemen hubungan masyarakat, manajemen keuangan dan 

manajemen tenaga pendidik untuk menwujudkan pendidikan yang bermutu tinggi. 

Dalam perkembangannya penerapan manajemen berbasis sekolah banyak menemui 

kendala baik internal maupun eksternal. Adapun untuk mengatasi kendala ini sekolah 

mengambil langkah memilih strategi seperti pengembangan instrument evaluasi 

manajemen berbasis sekolah, memanfaatkan sumber daya yang ada disekolah, 

mengoptimalkan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik, bekerja sama dengan 

orangtua, pemerintah, komite sekolah dan masyarakat dilingkungan sekolah serta 

kemampuan manajerial kepala sekolah. 

 
Kata-kata kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Kendala, Strategi. 
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A. Pendahuluan 

Untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat 

dalam segala aspek kehidupan yang berlangsung seumur hidup, ialah 

dasar dari apa yang disebut Pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu 

faktor penentuu dalam pengembangan sumber daya manusia sehingga 

mampu menghadapi perkembangan zaman. Di Indonesia Pendidikan 

merupakan hak bagi setiap warga negara ini tertuuang dalam Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa setiap anak berhak mendapat pendidikan baik yang 

sedang menempuh TK, SD, SLB, SMP, SMA dan Perguruan tinggi, tanpa 

memandang fisik, agama, suku dan lain-lain. 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kemajuan bangsa lebih 

khususnya pengembangan sumber daya manusia. Dibutuhkan kualitas dan 

mutu pendidikan yang baik untuk menghasilkan lulusan yang nantinya 

dapat menjadi generasi penerus bangsa dalam membangun bangsa. Salah 

satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia adalah dengan memperbaharui kebijakan-kebijakan pendidikan 

salah satunya dengan adanya kebijakan pengelolaan pendidikan berbasis 

sekolah. Berawal dari pengelolaan pendidikan yang sentralistik menjadi 

desentralistik (Ismail, 2008). Inilah yang menjadi salah satu acuan adanya 

manajemen berbasis sekolah. 

Pendidikan yang ideal tentu saja lembaga pendidikannya harus 

mampu bertransformasi, sosialisasi, dan tentu saja edukasi yang mengarah 

dalam pertumbuhan, pengembangan, pembaharuan, dan kelangsungannya 

dikelola secara profesional, sehingga menghasilkan sumber daya manusia 

yang kompeten dalam segala aspek kehidupan. Namun pada kenyataannya 

di zaman sekarang ini bisa ditemui dalam jejaring sosial, mutu pendidikan 

di Indonesia masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan lagi. Berbagai 

persoalan di hadapi setiap sekolah di seluruh Indonesia. Negara yang luas 

dengan permasalahan yang berbeda-beda memperlambat langkah 

Indonesia untuk memberikan kualitas pendidikan yang sama bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Manajemen berbasis sekolah adalah sistem yang didesain 

agar sekolah dapat mempunyai kebebasan namun tetap memiliki acuan 

aturan untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada di sekolah sehingga 
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dapat mengupayakan untuk tetap memberikan layanan pendidikan terbaik 

kepada masyarakat. 

Manajemen Berbasis Sekolah memiliki tujuan utama yakni 

peningkatan mutu pendidikan sehingga tercapainya kualitas pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat secara merata, dengan diberi 

keleluasaan mengelola secara bebas dan mandiri, serta bertanggungjawab 

bagi satuan pendidikan yaitu pemangku kepentingan, kepala  sekolah,  

guru, murid,  orang  tua,  serta  masyarakat (Hamid, 2013). Ini tentu saja 

dapat lebih baik dan sekiranya memadai bagi satuan pendidikan. Meskipun 

memiliki tujuan yang baik akan tetapi dalam penerapan manajemen 

berbasis sekolah masih di jumpai berbagai hambatan-hambatan sehingga 

penulis mengadakan tinjauan pustaka untuk lebih mengenal tentang 

konsep manajemen berbasis sekolah kemudian  mengidentifikasi kendala 

apa saja yang ditemui sekolah dalam penerapan manajemen berbasis 

sekolah dan apa saja strategi yang bisa sekolah gunakan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. 

 

B. METODE PENELITIAN  
Data dan informasi dari artikel ini bersumber dari artikel-artikel 

ilmiah yang terpublikasi terdahulu dan terindex Google Scholar. Metode 

penelitian yang di gunakan dalam pengelolaan data adalah kajian pustaka. 

Dimana setiap literatur dikumpulkan dengan proses seleksi menggunakan 

kata kunci yaitu 1) Manajemen berbasis sekolah ; 2) Konsep manajemen 

berbasis sekolah ; 3) Kendala dalam penerapan manajemen berbasis sekolah 

dan 4) strategi dalam penerapan manajemen berbasis sekolah. Selanjutnya 

literatur ini di analisa kembali dan hasil analisa di jabarkan pada artikel ini. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Konsep Manajemen Berbasis Sekolah 

Dalam meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan salah 

satu upaya sekolah adalah dengan penerapan manajemen berbasis sekolah. 

Manajemen berbasis sekolah memungkinkan sekolah untuk menjalankan, 

mengelola dan menyelanggarakan program pendidikan yang disesuaikan 

dengan tujuan pendidikan dan melibatkan sumber daya yang ada 

disekolah. Manajemen berbasasis sekolah secara konseptual sangat 
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berdampak pada kualitas pendidikan dan kinerja dari sekolah tersebut. 

(Fattah, 2004) menyampaikan bahwa manajemen berbasis sekolah adalah 

salah satu strategi sekolah untuk meningkatkan kualitas kinerja sekolah. Ia 

juga menambahkan manajemen berbasis sekolah akan berpengaruh 

terhadap kualitas, efisiensi dalam hal pengelolaan keuangan, dan 

pemerataan dalam perubahan kebijakan desentralisasi dibidang 

pendidikan, administrasi dan anggaran politik.  

Ide baru dalam pertumbuhan pendidikan adalah manajemen berbasis 

sekolah yang orientasinya tentang apa yang di butuhkan lembaga 

pendidikan (Mulyana, 2004). Mulyana berpendapat bahwa manajemen 

berbasis sekolah merupakan langkah penting dalam meningkatkan 

kapasitas lembaga pendidikan dan daerah untuk menerapkan kebijakan 

perencanaan bottom-up, termasuk kebijakan pendidikan yang dimulai oleh 

lembaga pendidikan individu dan yang lebih fokus pada tantangan, 

kesulitan, atau masalah yang dihadapi sekolah atau lembaga tertentu yang 

bersangkutan dan kemudian ditindaklanjuti oleh semua tingkatan 

organisasi hingga tingkat nasional. 

Demikian juga (Hasbullah, 2010) berpendapat bahwa manajemen 

berbasis sekolah adalah strategi untuk mengatur dan mengelola pendidikan 

di sekolah, menekankan lebih khusus penggunaan sumber daya sekolah 

internal dan lingkungan sekolah yang efektif dan efisien untuk 

menghasilkan lulusan berkualitas. Selain itu, ia berpikir bahwa tujuan 

manajemen berbasis sekolah secara umum adalah untuk memberdayakan 

sekolah dengan memberi mereka berbagai otoritas atau kebebasan, 

memungkinkan kepala sekolah untuk mengelola sumber daya secara lebih 

kreatif dan untuk mendorong keterlibatan masyarakat sekitar dan seluruh 

warga sekolah untuk bersama-sama meningkatkan standar pendidikan. 

Dengan demikian manajemen berbasis sekolah adalah langkah yang 

harus ditempuh lembaga pendidikan untuk mentrasformasi sistem 

pendidikan. Dalam penerapan manajemen berbasis sekolah banyak 

menemukan hambatan baik kendala internal maupun eksternal. Hal ini 

menyebabkan tidak optimalnya penerapan manajemen berbasis sekolah di 

lembega pendidikan. Maka dari itu terdapat strategi-strategi yang telah 

dihimpun penulis dari berbagai karya ilmiah terdahulu yang dapat 
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dijadikan jalan keluar untuk hambatan yang ada dalam penerapan 

manajemen berbasis sekolah. 

 

Kendala Dalam Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

Memberikan kewenangan bagi sekolah untuk pengambilan 

keputusan adalah salah satu tujuan manajemen berbasis sekolah untuk 

memperbaiki sistem pendidikan agar dapat menyesuaikan dengan situasi 

dan kondisi sekolah. Namun, sejumlah tantangan ditemui dalam penerapan 

manajemen berbasis sekolah. Adapun hambatan yang ada berkenaan 

dengan ruang lingkup manajemen pendidikan yang dianataranya adalah 

manajemen kurikulum, manajemen peserta didik, manajemen tenaga 

pendidik, manajemen sarana dan prasarana, manajemen hubungan 

masyarakat dan manajemen keuangan. Tidak hanya berkenaan dengan 

sistem manajemen pendidikan, hambatan dalam penerapan manajemen 

berbasis sekolah khususnya di Indonesia ialah berkenaan dengan lokasi 

sekolah (Riswanti Rini, 2020).  

Kendala yang paling sering dihadapi sekolah dalam penerepan 

manajemen berbasis sekolah berkaitan dengan ruang lingkup manajemen 

pendidikan adalah manajemen kurikulum. Manajemen kurikulum adalah 

rangkaian sistem atau rencana pengelolaan kurikulum demi mencapai 

tujuan kurikulum. Maka dari itu, lembaga pendidikan diberikan otonomi 

untuk mengelola kurikulum dengan menyesuaikan apa yang menjadi 

prioritas kebutuhan dan visi dan misi lembaga pendidikan namun tetap 

mengikuti kebijakan nasional (Rusman, 2009). Penerapan manajemen 

berbasis sekolah khususnya dalam manajemen kurikulum menjadi 

tantangan tersendiri bagi sekolah. Jalannya suatu lembaga pendidikan tidak 

boleh lepas dari kebijakan yang ada didalam kurikulum. Meskipun dapat 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi disekolah akan tetapi lembaga 

pendidikan harus mengupayakan kabijkan dan ketentuan tertentu yang ada 

dalam kurikulum. Dengan demikian dalam penerapanya banyak 

mengalami masalah yang secara tidak langsung berkaitan dengan sistem 

manajemen pendidikan lainnya yaitu manajemen kesiswaan, manajemen 

tenaga pendidik, manajemen keuangan, manajemen sarana dan prasarana, 

dan manajemen hubungan dan masyarakat.  
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Adapun beberapa hambatan menurut (Ade Andriyan, 2022) 

berdasarkan komponen sistem manajemen penndidikan diataranya 

manajemen kurikulum meliputi proses pembelajaran yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). 

Manajemen peserta didik, hambatan yang ditemui yaitu dimulai dari 

penerimaan peserta didik, pendataan, pengenalan lingkungan sekolah, 

pembelajaran, bimbingan, ekstrakulikuler, pengawasan, evaluasi, dan 

bimbingan khusus. Hambatan manajemen tenaga pendidik diantaranya 

rekrutmen, penempatan, pelatihan, pengawasan, serta pelaporan. Dalam 

manajemen sarana dan prasarana terdapat masalah dalam analisis 

kebutuhan dan perencanaan sarana dan prasarana, pengadaan, 

pendistribusian dan pemanfaatan serta pemeliharaan dan penghapusan. 

Terdapat faktor-faktor penghambat dalam pengelolaan sekolah 

diantaranya peserta didik; pendidik; dana dan infrastruktur; serta 

partisipasi masyarakat (Hartati, 2022). Peserta didik, meskipun memiliki 

usia yang relative sama akan tetapi memiliki kecerdasaan intelektual dan 

emosional yang berbeda. Pendidik, kinerja guru terhambat oleh lingkungan 

social yang mempengaruhi psikologis guru serta kesejahtraan financial.  

Dana dan infrastruktur, pendidikan Indonesia banyak mengalami kendala 

sumber daya dan infrastruktur. Ketidakmerataan sumber daya dan 

infrastruktur mengakibatkan keterbelakangan bagi beberapa lembaga 

pendidikan. Partisipasi masyarakat, peran orangtua dan publik adalah 

faktor yang berdampak terhdadap bagaimana lembaga pendidikan 

dijalankan.   

Penerapan manajemen berbasis sekolah memerlukan kemampuan 

manajerial yang baik. Tenaga pendidik khususnya kepala sekolah 

mempunyai peranan penting dalam penerapan manajemen berbasis 

sekolah. Kualitas kemampuan manajerial kepala sekolah sangat 

menentukan mutu dari penerapan manajemen berbasis sekolah (Eka Yuli 

Astuti, 2021) Di beberapa lembaga pendidikan sering ditemui kendala atau 

hambatan dalam penerapan manajemen berbasis sekolah dikarenakan 

kemampuan, keterampilan dan pengetahuan dari kepala sekolah yang 

sangat kurang dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah. 
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Hambatan yang ditemui dalam penerapan manajemen berbasis 

sekolah berbeda-beda setiap lembaga pendidikan atau sekolah. Perbedaan 

ini dilatar belakangi oleh kondisi setiap lembaga pendidikan, lokasi, 

kemampuan, kebijakan daerah masing-masing, keadaan lingkungan 

sekolah hingga budaya (Ade Andriyan, 2022). Dengan demikian 

pengambilan keputusan untuk mengatasi hambatan yang ada berbeda-beda 

disesuaikan dengan lembaga pendidikan tersebut. 

Strategi Yang Di Gunakan Untuk Mengatasi Hambatan Dalam 

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

Kendala atau hambatan yang ada dalam penerapan manajemen 

berbasis sekolah tidak menjadi suatu alasan bagi sekolah untuk tidak 

melaksanakan manajemen berbasis sekolah. Sekolah tetap mencari strategi 

atau kiat-kiat khusus untuk mengatasi kendala atau hambatan dalam 

penerapan manajemen berbasis sekolah. Dalam beberapa penelitian telah 

dikumpulkan beberapa strategi sekolah dalam mengatasi hambatan dalam 

proses penerapan manajemen berbasis sekolah agar tujuan pelaksanaan 

manajemen berbasis sekolah yaitu mentransformasi atau memperbaiki 

mutu sistem pendidikan terwujud. 

Dari beberapa sumber literature, telah didata beberapa strategi yang 

digunakan dalam mengatasi hambatan dan kendala dalam penerapan 

manajemen berbasis sekolah diataranya ada instrument penilaian atau  

evaluasi manajemen berbasis sekolah (Ade Andriyan, 2022). Instrument ini 

disusun oleh pemerintah pusat. Pemerintah menetapkan aspek-aspek apa 

yang bisa dan tidak bisa diterapkan dalam lembaga pendidikan. Isi dari 

intrumen harus berfokus pada semua yang bertugas mengambil keputusan. 

Hasil dari penggunaan intrumen penilaian ini digunakan menjadi 

gambaran efektivitas penggunaan manajemen berbasis sekolah di lembaga 

pendidikan. Sehingga dari hasil tersebut lembaga pendidikan dapat 

menganalisa kembali apa yang harus di perbaiki atau ditingkatkan ataupun 

apa saja yang sudah dijalankan dengan baik. Dengan kata lain intrumen 

penilaian ini menjadi cermin bagi lembaga pendidikan untuk mengoreksi 

diri agar penerapan manajemen berbasis sekolah dalam lembaga 

pendidikan dapat terlihat dengan jelas dampaknya. 

Selain instrument evaluasi menajemen berbasis sekolah, langkah yang 

diambil dalam mengatasi permasalahan manajemen tenaga pendidik, 
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sarana dan prasarana. Kontribusi pemerintah daerah sangat dibutuhkan 

untuk memberikan dimulai dari pengawasan melalui dinas pendidikan, 

agar kebijkan yang lembaga pedidikan ambil dalam menjalankan 

manajemen berbasis sekolah sesuai dengan kebijakan nasional atau aturan-

aturan khusus yang sudah ditetapkan ditingkat pusat. Tidak hanya 

menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan tugas pemerintah 

daerah juga memfasilitasi tenaga pendidik dalam mengembangkan potensi 

diri melalui pelatihan, seminar dan workshop agar motor penggerak 

lembaga pendidikan yaitu tenaga pendidik atau guru mampu menjalankan 

manajemen berbasis sekolah dengan maksimal. 

Selain itu, adanya hubungan kerja sama yang baik dengan 

pemerintah lembaga pendidikan dapat melakukan negoisasi untuk 

pemenuhan sarana dan prasarana. Tidak hanya pemerintah adanya peran 

aktif orangtua siswa, komite sekolah serta masyarakat dapat mewujudkan 

sarana dan prasarana yang baik bagi lembaga pendidikan. Pemerintah 

orangtua siswa, komite dan masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

pengawasan pengambilan kebijakan dalam manajemen berbasis sekolah. 

Dengan demikian pemerintah, orangtua siswa, komite dan masyarakat 

adalah mitra kerja lembaga pendidikan dalam menjalankan manajemen 

berbasis sekolah. Melalui mitra kerja ini dapat bergotong royong 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada di lembaga pendidikan. Mulai 

dari  usaha bersama untuk pengadaan sarana dan prasarana, pengawasan 

kepada tenaga pendidik dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, turut 

andil dalam pengambilan-pengambilan keputusan atau kebijakan untuk 

kepentingan lembaga pendidikan, ikut serta dalam manajemen peserta 

didik. 

Strategi selanjutnya adalah kemampuan manajerial kepala sekolah. 

Kemampuan manejerial kepala adalah salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan. Kompetensi 

ini merupakan komponen penting untuk meningkatkan penerapan 

program pendidikan seperti manajemen berbasis sekolah. Kemampuan 

manajerial kepala sekolah muncul dari motivasi kerja kepala sekolah. 

Disamping itu adanya pendampingan pemerintah daerah dalam 

memperlengkapi kepala sekolah dengan pelatihan khusus manajerial 

memaksimalkan kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan 
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manajemen berbasis sekolah secarah professional dan kompeten (Eka Yuli 

Astuti, 2021).  

Dengan demikian penerapan manajemen berbasis sekolah dapat 

diterapkan secara optimal apabila lembaga pendidikan beserta seluruh 

mitra kerja dapat bekerjasama dalam pengambilan keputusan dalam rangka 

kepentingan lembaga pendidikan tersebut. 

 

D. Kesimpulan 

Manajemen berbasis sekolah merupakan upaya sekolah dalam 

mentrasformasi mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan. Dengan 

penerapan manajemen berbasis sekolah, lembaga pendidikan diberikan 

kewenangan untuk pengambilan keputusan namun tetap berdasar pada 

ketentuan-ketentuan nasional yang telah ditetapkan. Dalam penerapannya 

manajemen berbasis sekolah masih sering menemui hambatan atau kendala 

yang membuat belum optimalnya praktik manajemen berbasis sekolah, 

diantara lain dalam manajemen kurikulum, manajemen peserta didik, 

manajemen tenaga pendidik, manajemen sarana dan pra sarana hingga 

manajemen hubungan dan masyarakat. Meski terdapat hambatan dalam 

proses penerapan manajemen berbasis sekolah, lembaga pendidikan tetap 

berinovasi untuk mencari langkah-langkah atau strategi dalam mengatasi 

hambatan yang ditemui dalam proses penerapan manajemen berbasis 

sekolah seperti menggunakan intrumen penilaian evaluasi. Instrument ini 

dapat mengidentifikasi apa saja yang harus di perbaiki atau dikembangkan 

lembaga pendidikan dan apa saja yang sudah baik. Tidak hanya instrument 

penilaian, strategi yang diambil dalam menuntaskan masalah dalam proses 

penerapan manajemen pendidikan dengan peran aktif seluruh mitra kerja 

lembaga pendidikan. Yang termasukan dalam mitra kerja diantaranya 

pemerintah baik pemerintah pusat atau pemerintah daerah, pengurus 

yayasan, orang tua, komite sekolah dan masyarakat dilingkungan sekolah. 

Dengan adanya kontribusi dari mitra kerja lembaga pendidikan diharapkan 

dapat berpartisipasi mengambil kebijakan terbaik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Bukan hanya itu langkah selanjutnya adalah kemampuan 

manjerial kepala sekolah. Kompetensi kepala sekolah sebagai pemimpin 

harus baik, dikarenakan jalannya sistem pendidikan bergantung pada 
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pemimpin. Maka kepala sekolah harus mempunyai motivasi kerja dan di 

perlengkapi oleh pemerintah melaui pelatihan khusus. 
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